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The potency of daun dewa extract as a growth inhibitor of C.albicans on acrylic
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ABSTRACT

Background: Dental plaque formed on removable dentures may cause infections such as Candida-induced
denture stomatitis. It can be prevented by using commercial chemical cleanser (Polident®). Natural products
can be alternative to chemical substances. Gynura pseudochina leavesare known to have antifungal activity.
Objective: To see the potential of Gynura pseudochina extracts in inhibiting the growth of Candida albicans
on acrylic resin plates. Method: Thirty five specimens of heat polymerization acrylic resin plates (10x10x10
mm) were fabricated, contaminated with C.albicans and divided to 7 groups (n=5).Each groups soaked for
30minutesinoneofthesesolutions: extractsof2,5%, 5%, 10%, 15%, 20%, Polident®and aquadest. C.albicans
foundinthe sample wastransferredto0.9% NaCl solution, inoculated on SDA media. The number of growing
C.albicans colonies was calculated. Data were analysed statistically using Kruskal-Wallis test followed by
Mann-Whitney test. Result: There were significant differences in all of the test and control group (P<0.05).
The lowest growth of C.albicans in tested groups was shown in 20% extract. Conclusion: Gynura
pseudochina leaves are potential to inhibit the growth of C.albicans on acrylic resin plates.
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ABSTRAK

Latar belakang: Plak pada permukaan gigi tiruan lepasan dapat menyebabkan infeksi, seperti denture
stomatitis yang diakibatkan Candida albicans. Salah satu pencegahannya adalah dengan menggunakan
pembersih kimiawi gigi tiruan yang tersedia di pasaran (Polident®). Bahan alami dapat menjadi alternatif
daribahankimiawi, salahsatunyaadalah daun dewa(Gynura pseudochina) yangdiketahuimemilikiaktivitas
antijamur. Tujuan:Untukmelihatpotensidaridaundewa dalam menghambat pertumbuhan C.albicans pada
lempeng resin akrilik. Metode: Sebanyak 35 lempeng resin akrilik polimerisasi panas berukuran 10x10x1
mm3dikontaminasi dengan C.albicans,dibagi menjadi 6 kelompok (n=5). Sampel direndam selama 30 menit
pada ekstrak daun dewa 2,5%, 5%, 10%, 15%, 20%, Polident dan akuades. C.albicans yang terdapat pada
sampeldipindahkan ke larutanNaCl0,9% kemudiandibenihkan pada media SDA. Jumlah koloni C.albicans
yang tumbuh dihitung. Data dianalisis secara statistik dengan uji Kruskall-Wallis, dilanjutkan dengan uji
Mann Whitney. Hasil: Terdapat perbedaan yang signifikan padasemua kelompok (P<0,05). PertumbuhanC.
albicans terendah pada kelompok uji adalah yang direndam dalam ekstrak 20%. Simpulan: Ekstrak daun
dewa berpotensi untuk menghambat pertumbuhan C.albicans pada lempeng resin akrilik.

Kata kunci: daun dewa (Gynura pseudochina), Candida albicans, resin akrilik

PENDAHULUAN

Candida albicans merupakan salah satu
ogranismemikroyang banyak ditemukan pada plak
gigi tiruan dan diketahui sebagai organisme mikro
patogen utama penyebab denture stomatitis, yaitu
reaksi peradangan pada jaringan lunak pendukung
gigi tiruan. Permukaan dalam dari basis gigi tiruan
terutama bagian palatal merupakan daerah yang
paling banyak ditemukan koloni Candida albicans,
karena permukaan internal basis gigi tiruan resin

akrilik yang kasar memudahkan C.albicans melekat
pada permukaan tersebut.!

Penelitian sebelumnya yang melibatkan pasien
penggunagigitiruanlepasandiPoliklinik GigiRS Moh.
Husein (RSMH) Palembang menunjukkan bahwa ada
pengaruh tingkat kebersihan gigi tiruan lepas rahang
atas terhadap terjadinya denture stomatitis (p<0,05).
Pada penelitian ini, sebagian besar subjek penelitian
membersihkan gigi tiruan dengan cara penyikatan dan
hanya20% yang melakukan perendaman dalam larutan
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pembersih.! Pembersihan gigi tiruan hanya dengan
penyikatan kurang efektif untuk mengontrol plak
pada gigi tiruan, terutama pada permukaan yang
sulit dijangkau.?

Diketahui bahwa metode pembersihan gigi
tiruanyang mengkombinasikan pembersihan secara
mekanisyangmenggunakansikat danpastagigi dan
pembersihansecarakimiamenggunakanpembersih
gigi tiruan lebih efektif dibandingkan jika metode
mekanis saja.® Ini sejalan dengan hasil penelitian
Nishietal yangmenemukanbahwakuantitasseluruh
organisme mikro yang dikultivasi dari gigi tiruan
resinakrilik yang dibersihkan secara mekanik yang
dikombinasi dengan menggunakantablet pembersih
berbahan dasar peroksida secara signifikan lebih
rendah daripada yang dibersihkan hanya dengan
penyikatan.*

Pembersih gigi tiruan yang ideal harus dapat
mengurangi akumulasi biofilm, bersifat antibakteri
dan antifungal, non toksik, mudah digunakan dan
tidak berdampak buruk pada gigi tiruan. Namun
penggunaan pembersih berbahan kimia dapat
memberikan efek samping terhadap sifat fisik dan
mekanik basis dan elemen gigi tiruan. Yuzugullu
et al mengemukakan bahwa perendaman dalam
pembersih berbahan dasar peroksida menurunkan
kekerasan permukaanbasis gigitiruanakrilik secara
signifikandibandingkanperendamandalam akuades
dan sodium hipoklorit. Larutan ini dapat bertindak
sebagai plasticizer, dan molekul air yang berdifusi
ke dalam massa polimer menyebabkan relaksasi
rantai polimer dan menurunkan kekerasan.s Selain
itu, pembersih kimia berbahan dasar peroksida
menyebabkan perubahan warna dan penurunan
kekuatan fleksural basis gigi tiruan akrilik yang
berbeda bermakna dibandingkan akuades.®

Saat ini, penggunaan tanaman herbal banyak
dikembangkan sebagaibahan pembersih gigi tiruan
alternatif dari bahan kimia, yang menitikberatkan
padapengembangan bahanalam yang relatif mudah
didapat biokompatibel,dandapatdiproduksidengan
biaya rendah. Salah satu tanaman yang memiliki
potensi yaituGynurapseudochinayangdi Indonesia
dikenal dengan nama “daun dewa” yang telah
digunakan sejak dulu sebagai obat tradisional.
Tanamanobatinimemilikiefek farmakologisseperti
antikoagulan, antipiretik, diuretik serta memiliki
aktivitas antianemia dan antitrombositopenia.
Daunnyamengandung zataktifdiantaranyasaponin,
flavonoid, tannin, steroid, triterpenoid, asam
klorogenat, asam kafeat, dan asam benzoat.” G.
pseudochina tumbuh di daerah tropis di Afrika dan
Asia Tenggara. Pada penelitian terdahulu yang
menggunakan 9 jenis tanaman obat yang lazim

digunakan di Thailand, G. pseudochina menunjukkan
kemampuan yang paling poten dalam menghambat
aktivitas NF-kB yang memicu inflamasi.®

Suatu hasil studi menunjukkan flavonoid yang
terkandung di dalam daun dewa memiliki aktivitas
antifungal dan menunjukkan daya hambat terhadap
pertumbuhan Candida. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ekstrak daun dewa konsentrasi 10% merupakan
konsentrasi paling efektif menghambat pertumbuhan
C.albicans pada lempeng resin akrilik.® Hal ini masih
perlu diteliti lebih lanjut dengan mensimulasikan
kondisi di dalam mulut. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui potensidari ekstrak G.pseudochina dengan
konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, 15% dan 20% untuk
menghambat pertumbuhan C.albicans pada lempeng
resin akrilik dengan proses perendaman lempeng resin
akrilik pada saliva buatan.

BAHAN DAN METODE

Penelitiandilakukandi Laboratorium Bioteknologi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya untuk
pembuatan ekstrak dan Laboratorium Mikrobiologi
FK Unsri untuk pembenihan dan penghitungan jumlah
C.albicans.

Daun G. pseudochina sebanyak 10 kg dicuci
bersih, ditiris kemudian ditimbang untuk mendapatkan
bobotawal, laludikeringkan,diblender kemudiandiayak
sehingga diperoleh serbuk daun dewa. Sebanyak 500 g
serbukyangdiperoleh dimaserasi menggunakan etanol
70% sebagai pelarutnya sampai simplisia terendam
selama 3 x 24 jam. Maserat lalu dimasukkan ke dalam
rotaryevaporatordengansuhu70°Cuntukmendapatkan
ekstrak kental yang selanjutnya diencerkan dengan
akuades steril sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan
untuk membuat ekstrak daun dewa dengan konsentrasi
2,5%, 5%, 10%,15%, 20%.1°

Lautan kimiawi pembersih gigi tiruan yang
digunakan dalam penelitian ini berbahan dasar alkalin
peroksida yang tersedia di pasaran (Polident®), berupa
sediaan tablet yang dilarutkan dalam air. Satu tablet
Polident® dilarutkan dalam satu gelas air (200 cc)
sesuai aturan pabrik, setelah itu dibagi ke 5 tabung
sampel dengan volume 5 mL per tabung.

Suspensi C.albicans, diambil dari biakan murni
C.albicans menggunakan ose, kemudian dimasukkan
ke dalam media saboraud’s dextrose agar (SDA) dan
diinkubasi 1 x 24 jam. Beberapa ose koloni jamur dari
media SDA dimasukkan ke dalam tabung yang berisi
physiological zouth/PZ steril (NaCl 0,9%) 100mL.
Suspensi ini mengandung jamur 1,5 x 10 CFU/mL
atau setara dengan Mc.Farland 0,5.1

Sampel penelitianinimenggunakan resin akrilik
polimerisasi panas yang dibuat dalam bentuk lempeng
ujidenganukuran10x10x1 mm (n=35).Kriteria sampel
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yaitu tidak porus dan dilakukan pemolesan pada
salah satu permukaan sampel. Sampel disterilisasi
menggunakan autoklaf dengan suhu 121°C selama
1 jam, kemudian dimasukkan ke dalam saliva steril
selama 1 jam untuk mengkondisikan sampel sesuai
dengankondisiyangadadironggamulut. Kemudian
sampeldimasukkankedalammasing-masingtabung
reaksi yang telah berisi suspensi C.albicans lalu
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C.

Sampel kemudian dibagi atas 7 kelompok,
masing-masing kelompokterdiri atas5 tabung reaksi
berisi 5 mL larutan uji yaitu ekstrak G.pseudochina
konsentrasi 2,5%, 5%, 10%, 15% dan 20%, larutan
Polident® sebagai kontrol positif, dan akuades
sebagai kontrol negatif. Setiap tabung diberi label
sesuai dengan konsentrasinya. Satu lempeng resin
akrilik direndam dalam setiap tabung dengan lama
waktu perendaman untuk semua kelompok
perlakuan adalah 30 menit. Setelah itu semua
sampel dikeluarkan dan dibilas dengan phosphate
buffer saline 2 kali untuk membersihkan dari
larutan perendam.

Setiap sampel lalu dimasukkan ke dalam 10 mL
NaCl 0,9% pada tabung reaksi dan divibrasi dengan
vortex selama 30 detik untuk melepaskan C.albicans
yang melekat pada lempeng. Selanjutnya diambil 0,1
mL suspensi Candida albicans dari larutan tersebut
menggunakansyringe dan diteteskan pada media SDA
di cawan petri. Setelah itu diinkubasi selama 48 jam
padasuhu37°C.¢ Dilakukanpenghitunganjumlahkoloni
C.albicans pada masing-masing kelompok (CFU/mL).
Data dikelompokkan dan dilakukan analisis statistik.

HASIL

Penelitian eksperimental ini bertujuan untuk
mengetahui potensi ekstrak daun Gynura pseudochina
dengan beberapa jenis konsentrasi untuk menghambat
pertumbuhan C.albicans pada lempeng resin akrilik
dengan kontrol positif pembersih kimia gigi tiruan
alkalin peroksida. Rerata jumlah pertumbuhan jamur
Candida disajikan dalam Tabel 1. Tampak bahwa
pertumbuhan jumlah koloni C.albicans yang paling
tinggi adalah pada kelompok akuades, sedangkan
pertumbuhan jumlah koloni C.albicans yang paling

Tabel 1 Rata-rata jumlah pertumbuhan C.albicans pada masing-masing kelompok perlakuan (CFU/mL)

Kelompok N Rata-rata Simpangan Baku
Ekstrak 2,5% 5 161,6 x 10 + 16,502
Ekstrak 5% 5 45,4 x 10° +1,673
Ekstrak 10% 5 38,0 x 10° +1,581
Ekstrak 15% 5 30,4 x 10° + 2,302
Ekstrak 20% 5 20,8 x 10° +1,643
Alkalin peroksida (polident®) 5 0,4 x 10 + 0,548
Akuades 5 983,5 x 10° + 3,405
Tabel 2 Analisis perbedaan rata-rata koloni C.albicans antar kelompok
Perlakuan Ekstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak Ekstrak Alkalin  akuades
2,5% 5% 10% 15% 20% peroksida
Egsgg/‘j K 0,009* 0,009 0,009 0,009* 0,008* 0.009*
Fhoak 0,009 0009* 0009*  0,008%  0.009%
Ekstrak
10% 0,009*  0,009* 0,008* 0.009*
Ekstrak
15% 0,009* 0,008* 0.009*
Ekstrak * *
0% 0,008 0.009
Alkalin 0.008*
peroksida
Akuades

Keterangan: (*) ada perbedaan yang signifikan (p<0,05)
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rendah adalah pada kelompok bahan pembersih
gigitiruan sebagai kontrol positif. Penurunan rerata
jumlah koloni C.albicans tampak seiring dengan
peningkatan konsentrasi ekstrak daun dewa.
Ujinormalitas dan homogenitas menunjukkan
bahwa data terdistribusi tidak normal dan bersifat
tidak homogen (p<0,05), maka dilanjutkan dengan
uji Kruskall-wallis untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan dari berbagai konsentrasi ekstrak daun
dewa dan alkalin peroksida dalam menghambat
pertumbuhan koloni C.albicans pada kelompok
perlakuan. Terdapat perbedaan jumlah koloni C.
albicans yang signifikan antar masing-masing
kelompokperlakuandankelompokkontrol (p<0,05).
Selanjutnya dilakukan analisis post hoc, yaitu uji
Mann-Whitney yang hasilnya terlihat pada Tabel 2.
Dengan demikian hipotesis diterima, yaitu ekstrak
daundewa (G.pseudochina) berpotensimenghambat
pertumbuhanC.albicanspadalempengresinakrilik.

PEMBAHASAN

Penggunaan G.pseudochina telah digunakan
di Indonesia sejak turun temurun karena khasiatnya
sebagaiobattradisional. Secaraempirik, masyarakat
menggunakan tanaman yang disebut daun dewa ini
dengan cara direbus dengan air kemudian disaring
dan filtratnya diminum.*? Beberapa penelitian telah
mengungkapkan potensi daun dewa di bidang
medis,”® dan salah satu tanaman dari genus Gynura
(Gynura segetum) sudah dipatenkan menjadi salah
satu obat herbal untuk persiapan pengobatan dan
pencegahan kanker payudara.®* Namun di bidang
kedokteran gigi G.pseudochinabelum dimanfaatkan
secara optimal.

Hasil penelitianinimenunjukkanbahwaekstrak
daun dewa mampu menghambat pertumbuhan C.
albicans.Halinidilihat dari jumlah C.albicans yang
lebih sedikit pada kelompok ekstrak dibandingkan
dengankelompokkontrol negatif yangmenggunakan
akuades. Ini sejalandenganhasil penelitian Rahman,
yaitu ekstrak G.pseudochina dapat menghambat
pertumbuhan C.albicans.®

Potensiekstrak daun dewa dalam menghambat
pertumbuhan jamur C.albicans dapat dihubungkan
dengansenyawayangdikandungnya. Suaturiset yang
mengidentifikasi kandungan kimia dalam simplisia
daun dewa memastikan adanya kandungan kimia,
yaitu alkaloid, flavonoid, saponin dan tanin.'?
Senyawatersebutinimemiliki peran masing-masing
sebagai antijamur. Flavonoid mendenaturasi protein
sehinggameningkatkan permeabilitas membran sel,
dan mengganggu pembentukan sel yang mengubah
komposisi komponen protein. Gangguan fungsi
membran sel ini dapat menyebabkan meningkatnya

permeabilitas sel, sehingga mengakibatkan kerusakan
sel jamur dan berakhir pada kematian sel jamur.**
Saponin merupakan deterjen alami dan berpotensi
menurunkan tekanan permukaan antara molekul serta
memilki gugus hidrokarbon yang larut lemak dan
berada pada membran sel. Hal tersebut menyebabkan
sel-sel pada membran sitoplasma menjadi lisis.®
Alkaloid memiliki aktivitas antijamur menghambat
proliferasi pembentukan protein, serta respirasi pada
sel yang dapat mengakibatkan kematian jamur.1?

ReratapertumbuhanjumlahC.albicansyangpaling
besarpadapenelitianini adalah padakonsentrasiekstrak
daun dewa 2,5%, yaitu 161,6 x 102 CFU/mL. Seiring
dengan peningkatan konsentrasi ekstrak daun dewa,
jumlah koloni jamur C.albicans yang tumbuh juga
semakinsedikit, sehinggapada konsentrasi ekstrak daun
dewa20%reratajumlah koloni C.albicans yang tumbuh
yaitu 20,8 x 10?2 CFU/mL. Hal ini dapat disebabkan
jumlahkandungansenyawaaktifantijamuryangdimiliki
tiap konsentrasi berbeda. Semakin tinggi konsentrasi
suatu ekstrak, maka semakin tinggi kandungan bahan
aktif yang berfungsi sehingga kemampuan dalam
menghambat pertumbuhan jamur semakin besar. Tren
ini juga tampak pada penelitian-penelitian lain.%t1415

Selain konsentrasi ekstrak, terdapat kemungkinan
adanya faktor lain yang dapat mempengaruhi daya
hambatekstrak G.pseudochinaterhadap C.albicans,yaitu
prosedur ekstraksi serta jenis pelarut yang digunakan
dalam proses pembuatan ekstrak; menggunakan etanol
70% sebagai pelarut dalam proses maserasi. Rivai dkKk.
dalam penelitiannya mengungkapkanbahwanilaikadar
senyawa larut dalam air lebih tinggi (yaitu 20,251% *
0,5) daripada kadar senyawa larut dalam etanol 96%
(8,593% £ 0,8). Ini berarti ekstrak lebih banyak terlarut
dalampelarut air dibandingkan dalam etanol. Dari hasil
penelitiantersebut diketahui bahwa ekstrak cair dengan
konsentrasi 0,1 g/mL mengandung flavonoid dengan
konsentrasi 0,067% b/b + 0,007.1

Berdasarkan hasil penelitian, rerata jumlah koloni
C.albicans terendah adalah pada kelompok kontrol
positif, dan berbeda bermakna dibandingkan dengan
kelompok perlakuan. Hal ini dapat berhubungan
dengan kandungan alkalin peroksida berupa bahan-
bahan kimia sebagai desinfektan yang berfungsi untuk
menghancurkan dan mengoksidasi dinding dari sel
organisme mikro.*® Nishi et al mengungkapkan bahwa
pembersihangigitiruanresin akrilikdengan penyikatan
disertai penggunaan tablet Polident® lebih efektif dan
berbeda bermakna dibandingkan dengan penggunaan
Polident® saja.* Meskipun demikian, penggunaan
pembersih gigi tiruan berbahan dasar kimia dapat
berisiko menimbulkan efek samping terutama jika
tertelan. Oleh karena itu, dirasakan perlunya inovasi
pembuatan pembersih gigi tiruan dari bahan alami
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yang lebih biokompatibel. Berdasarkan keterbatasan ekstrak G.pseudochinaterhadap resin akrilik.

dalampenelitian, hasil penelitianini dapat dijadikan Berdasarkanhasilpenelitianini,disimpulkanbahwa
dasar dalam menggunakan ekstrak daun dewa  ekstrak G.pseudochina berpotensi untuk menghambat
sebagai bahan pembersih gigi tiruan resin akrilik ~ pertumbuhan C.albicans pada lempeng resin akrilik.
yang dapat mengurangi pertumbuhan koloni C. Selain itu, ekstrak daun dewa (G.pseudochina) 20%
albicans. Namun perlu dilakukan penelitian lebih merupakan konsentrasi yang paling efektif dalam
lanjuttentangpengaruhyangditimbulkankandungan menghambat pertumbuhan jamur C. albicans.
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